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The purpose of this research is to determine the effect of compensation and career 
development on employee performance at PT Trijaya Anugrah Kreasi, Bogor 
Regency. The population in this study were all employees of PT Trijaya Anugrah 
Kreasi, Bogor Regency, totaling 50 employees. Determining the number of samples 
taken as respondents using a saturated sample, namely using the entire population 
as a sample. The data collection techniques used in this research were 
questionnaires and interviews. The analysis techniques used in this research are 
validity testing, reliability testing, classical assumption testing, regression analysis, 
correlation coefficient, coefficient of determination and hypothesis testing. The 
results of this research are that compensation has a positive and significant effect on 
employee performance with a coefficient of determination value of 44.1% and the 
hypothesis test obtained t count > t table or (6.158 > 2.011). Career development 
has a positive and significant effect on employee performance with a coefficient of 
determination value of 61.1% and hypothesis testing obtained t count > t table or 
(8.685 > 2.011). Compensation and career development simultaneously have a 
positive and significant effect on employee performance with the regression equation 
Y = 9.530 + 0.981X1 + 0.746X2. The coefficient of determination value is 61.4% 
while the remaining 38.6% is influenced by other factors. Hypothesis testing 
obtained a calculated F value > F table or (75.423 > 3.20). 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan 
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT Trijaya Anugrah Kreasi 
Kabupaten Bogor. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Trijaya 
Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor yang berjumlah 50 karyawan. Penentuan jumlah 
sampel yang diambil sebagai responden dengan menggunakan sampel jenuh yaitu 
menggunakan seluruh populasi menjadi sampel. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Angket (Quesioner) dan wawancara. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 44,1% dan uji 
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,158 > 2,011). Pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien 
determinasi sebesar 61,1% dan uji hipotesis dperoleh t hitung > t tabel atau (8,685 > 
2,011). Kompensasi dan pengembangan karir secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,530 + 
0,981X1 + 0,746X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 61,4% sedangkan sisanya 
sebesar 38,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > 
F tabel atau (75,423 > 3,20). 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author 
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PENDAHULUAN 
Dalam era digital saat ini, industri terus berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi 

yang makin maju. Setiap perusahaan berupaya bertahan dalam persaingan dengan cara 
mengadopsi teknologi terbaru dan merekrut tenaga kerja yang kompeten dan profesional baik di 
tingkat manajerial maupun operasional. Tetapi, sebagian perusahaan menghadapi tantangan dalam 
mengikuti perubahan-perubahan dalam masyarakat, teknologi, atau memiliki karyawan yang 
kurang produktif. Hal ini menyebabkan hasil kerja yang tidak optimal dan tidak mencapai standar 
kesuksesan. 

Sumber daya manusia memiliki peran yang krusial karena mereka merupakan elemen 
kunci dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap perusahaan harus memamerkan keunggulan 
produk atau layanannya untuk bisa bertahan dalam kompetisi yang sengit. Keunggulan tersebut 
harus dijaga, diperbaharui, dan ditingkatkan, sementara kelemahan harus diperbaiki atau 
dihilangkan. Tindakan ini bertujuan supaya perusahaan bisa meraih tujuannya. 

Objek penelitian yang dipilih adalah PT Trijaya Anugrah Kreasi yang beralamat di 
Jl.Pemuda Gang Bandung Kampung Prumpung RT 01 / RW 01 Nomor 25 Gunung Sindur 
Kabupeten Bogor. PT Trijaya Anugrah Kreasi ialah suatu perusahaan yang fokus dalam bidang 
kontraktor, interior dan furniture yang berdiri sejak tahun 1996. Perusahaan ini sudah 
mengerjakan banyak project secara sempurna, akurat dan kompetitif, perusahaan ini memerlukan 
pekerja yang dapat menuntaskan pekerjaannya dengan efisien dan demi tercapainya hasil kerja 
yang optimal. 

Setelah melakukan observasi awal di lokasi penelitian, peneliti menemukan sejumlah 
fenomena dan permasalahan yang menarik yaitu kurangnya motivasi berdampak signifikan pada 
produktivitas pekerja. Akan tetapi, sebagian pekerja pada perusahaan ini memiliki 
kecenderungan melakukan pekerjaan dengan santai karena para pekerja percaya, baik dengan 
usaha santai maupun maksimal, hal ini sama-sama tidak akan memengaruhi pendapatannya. 
Sejumlah alasan lain termasuk rasa bosan dengan rutinitas yang monoton atau merasa kurang 
menantang dalam mencapai hasil. Permasalahan lainnya yang berkaitan dengan kinerja di PT 
Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor yaitu masih ada kekurangan dalam kualitas kinerja, 
misal sejumlah tugas yang penyelesaiannya tidak mengikuti jadwal yang sebelumnya ditetapkan, 
menyebabkan penundaan dalam penyampaian laporan kerja kepada atasan. Dari alasan-alasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kurangnya motivasi menjadi penyebab utama kurangnya 
semangat kerja karyawan, seperti kurangnya insentif finansial dari pencapaian mereka atau 
kurangnya peluang untuk kemajuan karir bagi karyawan yang telah berpengalaman dan memiliki 
keahlian sesuai dengan bidangnya 

Menurut Kasmir (2017:233) kebijakan mengenai pemberian kompensasi oleh setiap 
perusahaan umumnya serupa, dengan perbedaan pada variasi jenis dan besaran kompensasi yang 
diberikan untuk setiap jenisnya. Salah satu motif utama seseorang bergabung dengan organisasi 
adalah untuk memperoleh kompensasi. Pengembangan karir adalah langkah untuk meningkatkan 
keahlian karyawan dalam berbagai aspek termasuk teknis, teoritis, koseptual dan moral. 
Perusahaan harus menyadari bahwa keberlanjutan masa depannya bergantung pada karyawan 
yang memiliki kemampuan kompetitif. Setiap organisasi dapat mengalami kemunduran jika 
tidak mampu bersaing dengan pesaingnya. Berdasarkan observasi, terdapat beberapa program 
kompensasi yang belum terpenuhi, seperti insentif, bonus tahunan, dan gathering. Diduga bahwa 
kurangnya pemberian kompensasi ini dapat mengurangi motivasi karyawan dan berpotensi 
mempengaruji kinerja mereka. Jika situasi ini tidak ditangani, dampaknya akan merugikan 
perusahaan dikemudian hari. 
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Menurut Zulkarnaen (2017:27) pengembangan karir adalah proses merencanakan masa 
depan yang bertujuan untuk meningkatkan kemajuan pribadi agar kehidupan menjadi lebih baik. 
Seorang karyawan perlu mengembangkan karirnya karena ia tidak hanya mencari kepuasan saat 
ini, tetapi juga mencari peluang untuk berkembang dan meningkatkan diri ke level yang 
selanjutnya di masa mendatang. Berdasarkan riset awal pada PT Trijaya Anugrah Kreasi temuan 
menunjukkan bahwa dugaan masih terdapat kurangnya program pengembangan karir yang 
disediakan oleh perusahaan kepada karyawan. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi bagi 
karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, pengembangan karir masih terbatas 
pada penerapan masa kerja. Jika terdapat posisi kosong, biasanya akan dipertimbangkan 
karyawan dengan masa kerja terlama di bawahnya untuk dipromosikan ke posisi tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan 
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten 
Bogor. 

 
KAJIAN LITERATUR  
Kompensasi  

Menurut Dessler (2017:346) menyatakan bahwa kompensasi adalah semua bentuk 
pembayaran atau penghargaan baik secara tunai maupun non tunai yang diberikan kepada pegawai 
yang timbul atas pekerjaan mereka. Sedangkan menurut Edison (2018:152) menyatakan bahwa 
kompensasi adalah jenis hadiah (baik berupa uang maupun materi) yang diterima karyawan atas 
kerja kerasnya. Sedangkan menurut Sinambela (2016:220) kompensasi adalah jumlah dari semua 
hadiah yang diberikan organisasi kepada karyawan sebagai imbalan atas jasa-jasa mereka. 
 
Pengembangan Karir 

Menurut Sutrisno (2017:165) menyatakan bahwa pengembangan karir adalah peningkatan-
peningkatan pribadi yang dilakukan untuk mencapai suatu rencana karir. Adapun menurut 
penelitian Mu’ah (2017:180) pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampua kerja 
individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Sedangkan menurut 
Simamora (2015:412) pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu 
yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Adapun menurut Kasmir (2019:184) kinerja adalah hasil kerja dan 
perilaku kerja yang telah dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
selama periode waktu tertentu. Sedangkan, menurut Bangun (2015:231) kinerja adalah hasil 
pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Tinggi 
rendahnya seorang karyawan ditentukan oleh faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Kasmir (2019:89-93) mengemukakan ada beberapa faktor yang  
mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 
kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, 
loyalitas, dan komitmen. Adapun menurut Afandi (2021:86-87) ada beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan, kepribadian dan minat kerja, kejelasan dan penerimaan 
seseorang pekerja, tingkat motivasi pekerja, kompetensi, fasilitas kerja, budaya kerja, 
kepemimpinan dan disiplin kerja. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan 

PT Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor 
H2 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan PT Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor 
H3 : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi dan pengembangan karir 

dalam mempengaruhi kinerja karyawan PT Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kualitas hubungan-
hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatf adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 
matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena. Penelitian ini 
dilaksanakan di PT Trijaya Anugrah Kreasi yang beralamat di Jalan Pemuda Gg.Bandung RT 001 / 
RW 001 Nomor 25 Kampung Prumpung Kecamatan Gunungsindur Kabupaten Bogor 16340. 
Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh karyawan PT Trijaya Anugrah Kreasi, yang berjumlah 
50 orang karyawan. Sehubung dengan jumlah karyawan yang ada di PT Trijaya Anugrah Kreasi 
berjumlah 50 orang, maka peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. Dalam penelitian ini, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono 
(2017:142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik 
analisis data dengan regresi linier berganda. Dengan menggunakan teknik ini, dapat memperoleh 
koefisien regresi masing-masing variabel independen serta mengetahui seberapa besar kontribusi 
masing-masing faktor dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 1.Uji Regresi Linier Sederhana (X1) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,745 4,315  3,649 ,001 

Kompensasi ,698 ,113 ,664 6,158 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 Sumber : Output SPSS 2.6 
Dari data yang tercatat dalam tabel 1, ditemukan persamaan regresi Y= 15,745 + 0,698X1. 

Oleh karenanya, bisa ditarik simpulan seperti berikut: 
1) Besar nilai konstanta dalam persamaan tersebut adalah 15,745 mengindikasikan bahwa 

apabila Kompensasi nilai 0 ataupun tak mengalami peningkatan, hal ini akan membuat Kinerja 
Karyawan tetap menunjukkan nilai sebesar 15,745. 

2) Kompensasi (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan koefisien 
sejumlah 0,698. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tiap satuan peningkatan dengan 
asumsi Kompensasi, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sejumlah 0,698. Jadi, semakin 
besar nilai variabel Kompensasi, semakian besar pula Kinerja Karyawan yang dihasilkan. 

Tabel 2. Uji Regresi Linier Sederhana (X2) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,120 3,720  2,720 ,009 

Pengembangan Karir ,825 ,095 ,782 8,685 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 Sumber : Output SPSS 2.6 
Dari data yang tercatat dalam tabel tersebut, didapatkan persamaan regresi Y= 10,120 + 

0,825X2. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan seperti berikut: 
1) Besarnya konstanta dalam persamaan diatas ialah 10,120. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa saat Pengembangan Karir tidak mengalami peningkatan atau = 0, maka Kinerja 
Karyawan akan tetap memiliki nilai sebesar 10,120. 

2) Pengembangan Karir (X2) memengaruhi secara positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
koefisiennya senilai 0,825. Hal ini mengindikasikan bahwa tiap satuan peningkatan pada 
pengembangan karir, hal ini akan membuat kinerja karyawan juga meningkat sejumlah 0,825. 
Jadi, semakin besar nilai pengembangan karir, semakin besar pula kinerja karyawan yang 
dihasilkan. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (X1) dan (X2) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,530 3,870  2,463 ,018 

Kompensasi ,098 ,162 ,093 ,605 ,548 
Pengembangan Karir ,746 ,163 ,706 4,587 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 Sumber : Output SPSS 2.6 
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Mengacu pada hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel tesebut, kita bisa 
mendapatkan persamaan regresi seperti berikut Y = 9,530 + 0,098X1 + 0,746X2 

Dapat disimpulkan bahwa: 
1) Besarnya nilai konstanta dalam persamaan tersebut adalah 9,530 menunjukkan bahwa 

719ariab nilai variabel Kompensasi (X1) dan Pengembangan Karir (X2) tidak ada ataupun = 
0, oleh karenanya nilai Kinerja Karyawan senilai 9,530. 

2) Nilai 0,98 untuk variabel Kompensasi (X1) menunjukkan bahwa jika konstanta tetap dan 
variabel Pengembangan Karir (X2) tidak berubah, setiap peningkatan satu unit dalam variabel 
Kompensasi (X1) akan menyebabkan perubahan sebesar 0,98 poin pada Kinerja Karyawan 
(Y). 

3) Nilai 0,746 untuk variabel Pengembangan Karir (X2), hal itu menunjukkan bahwa jika 
konstan dan variabel Kompensasi (X1) tidak berubah, setiap peningkatan satu unit dalam 
variabel Pengembangan Karir (X2) akan menyebabkan perubahan sebesar 0,746 poin pada 
Kinerja Karyawan (Y). 

 
Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Tabel 4. Hasil Koefisien Korelasi Parsial (X1) terhadap (Y) 
Correlations 

 Kompensasi Kinerja Karyawan 
Kompensasi Pearson Correlation 1 ,664** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 

Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,664** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  

N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Sumber : Output SPSS 2.6 
Mengacu ada tabel 4, kesimpulan yang bisa diambil adalah bahawa korelasi antara 

Kompensasi dan Kinerja Karyawan sebesar 0,664, menandakan adanya hubungan yang kuat 
antar keduanya, sesuai dengan skala interval 0,800 – 0,799. 

Tabel 5. Hasil Koefisien Korelasi Parsial (X2) terhadap (Y) 
Correlations 

 Pengembangan Karir Kinerja Karyawan 
Pengembangan Karir Pearson Correlation 1 ,782** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 

Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,782** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  

N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Sumber : Output SPSS 2.6 
Mengacu pada tabel 5, kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa korelasi antara 

pengembangan karir terhdap kinerja karyawan sebesar 0,782, menandakan adanya hubungan 
yang kuat antara keduanya, sesuai dengan skala interval 0,600 – 0.799. 

Tabel 6. Hasil Koefisien secara Simultan (X1) dan (X2) terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,784a ,614 ,598 6,170 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kompensasi 
 Sumber : Output SPSS 2.6 
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Mengacu pada tabel 6 yang memberikan kesimpulan bahwa korelasi anatra kompensasi dan 
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan sebesar 0,784 yang mendandakan adanya 
hubungan yang kuat antara ketiganya, sesuai dengan skala interval 0,600 – 799. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi Parsial (X1) terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,664a ,441 ,430 7,346 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 
 Sumber : Output SPSS 2.6 

Mengacu pada hasil yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
menghasilkan angka senilai 0,441. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja karyawan mencapai 44,1%, sementara sisa lainnya 55,9% berasal dari pengaruh 
faktor lainnya yang dimasukkan dalam model analisis ini. 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (X2) terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,782a ,611 ,603 6,129 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir 
 Sumber : Output SPSS 2.6 

Mengacu  pada hasil pengujian yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
menghasilkan angka senilai 0,611. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh 
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan mencapai 61,1%. Sementara sebanyak 38,9% 
berasal dari pengaruh faktor lainnya yang tak dimasukkan dalam model analisis ini. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi Simulatan (X1) dan (X2) terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,784a ,614 ,598 6,170 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kompensasi 
Sumber : Output SPSS 2.6 

Dari hasil pengujian yang telah disajikan, terlihat bajwa koefisien determinasi memiliki nilai 
sebesar 0,614. Dengan nilai ini, bisa diambil simpulan bahwa variabel kompensai dan 
pengembangan karir secara bersamaan (simultan) menghasilkan pengaruh senilai 61,4% 
terhadap kinerja karyawan. Sisa lainnya, 38,6% berasal dari pengaruh faktor lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam variabel yang diteliti. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 10.Uji t Parsial (X1) terhadap (Y) 

 
 Sumber : Output SPSS 2.6 
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Tabel 10 menampilkan hasil uji t dengan nilai t hitung 6,158, yang lebih besar dari nilai t tabel 
2,011 pada taraf signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05. Ini mengakibatkan H0 ditolak 
dan H1 diterima, menunjukkan bahwa Kompensasi (X1) memengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor. 

Tabel 11 Uji t Parsial (X2) terhadap (Y) 

 
  Sumber : Output SPSS 2.6 

Tabel 11 menampilkan hasil uji t parsial yang nilai t hitung 8,685 yang lebih dari nilai t tabel pada 
2,011 taraf signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05. Ini mengakibatkan H0 ditolak dan H2 
diterima, mengindikasikan bahwa Pengembangan Karir (X2) memengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor. 
 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 12. Uji F Hitung 

 
    Sumber : Output SPSS 2.6 

Dengan merujuk pada hasil pengujian pada tabel 12, uji F yang dihasilkan secara simultan 
diperoleh F hitung sebesar 75,423 yang melebihi nilai F tabel 3,20 pada taraf signifikansi 0,000 yang 
lebih rendah dari 0,05. Maka, menandakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
Kompensasi (X1) dan Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Trijaya 
Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Mengacu pada hasil penelitian yaitu ditemukan persamaan regresi Y = 15,745 + 0,698X1 
dengan nilai koefisien korelasinya senilai 0,664 menandakan hubungan yang kuat antara kedua 
variabel. Kontribusi pengaruhnya senilai 0,441 ataupun 44,1% sementara sisa lainnya 55,9% 
berasal dari pengaruh faktor lainnya. Uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung > t tabel yaitu 6,158 > 
2,011 dengan signifikansi < 0,050. Maka, H0 ditolak dan H1 diterima, mengartikan adanya 
pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara kompensasi terhadap kinerja karyawan  PT 
Trijaya Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor. Temuan ini selaras dengan temuan dari (Ratulangi, 
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2017) membuktikan bahwa kompensasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Pengaruh Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Mengacu pada hasil analisis, ditemukan persamaan regresi Y = 10,120 + 0,825X2, dengan 
nilai koefisien korelasinya senilai 0,782 menunjukkan tingkatan korelasi yang kuat antara kedua 
variabel. Nilai determinasinya ataupun kontribusi pengaruhnya senilai 0,611 ataupun setara 
dengan 61,1% sementara sisa lainnya senilai 38,9% berasal dari pengaruh variabel lainnya. Hasil 
uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung > t tabel yaitu 8,685 > 2,011 didukung oleh signifikansi yang 
< 0,050. Maka dari itu, H0 ditolak dan H2 diterima, mengindikasikan adanya pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial antara pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT Trijaya 
Anugrah Kreasi Kabupaten Bogor.  Temuan ini selaras dengan temuan yang dihasilkan (Lestari et 
al., 2022), membuktikan bahwa pengembangan karir bepengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Kompensasi (X1) dan Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Mengacu pada hasil analisis, didapatkan nilai persamaan regresi Y = 9,530 + 0,098X1 + 
0,746X2. Nilai koefisien korelasinya ataupun tingkat hubungan antara 722ariable independen dan 
722ariable dependennya didapatkan nilai 0,784 mengartikan bahwa variabelnya berkorelasi secara 
kuat. Nilai determinasinya ataupun kontribusi pengaruhnya senilai 0,614 ataupun sama dengan 
61,4% sedangkan sisanya 38,6% berasal dari pengaruh faktor lainnya. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel  yaitu 75,423 > 3,20 yang didukung oleh signifikansi yang 
< 0,050. Oleh karena itu, H0 diterima, menandakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kompensasi dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT Trijaya Anugrah Kreasi 
Kabupaten Bogor. Temuan ini selaras dengan temuan yang dihasilkan (Wulandari et al., 2023) 
membuktikan bahwa secara bersmaan (simultan) kompensasi dan pengembangan karir 
memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemberian kompensasi 
yang sesuai dan adanya pengembangan karir sebenarnya memiliki tujuan sebagai perbaikan dan 
peningkatan kontribusi terbaik dalam mencapai tujuan organisasi/perusahaan. 
 
KESIMPULAN 

Kompensasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
yang dapat dijelaskan melalui persamaan regresi Y = 15,745 + 0,698X1. Koefisien korelasi antara 
kedua variabel adalah 0,664, menunjukkan hubungan yang kuat di antara keduanya. Selain itu, 
nilai koefisien determinasi senilai 44,1% dan hasil uji hipotesis mengindikasikan bahwa nilai t 
hitung > t tabel  (6,158 > 2,011), serta signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,050). Oleh karenanya, H0 ditolak 
dan H1 diterima, mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi 
terhadap kinerja karyawan. 

Pengembangan karir (X2) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, yang dapat dijelaskan melalui persamaan regresi Y = 10,120 + 0,825X2. Koefisien 
korelasi antara kedua variabel adalah 0,782 menandakan adanya hubungan yang kuat di antara 
keduanya. Koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 61,1% dan hasil uji hipotesis 
mengindikasikan bahwa nilai t hitung > t tabel  (8,685 > 2,011) serta signifikansi < 0,050 (0,000 < 
0,050). Oleh karenanya, H0 ditolak dan H2 diterima, menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja karyawan. 
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Kompensasi (X1) dan Pengembangan Karir (X2) secara bersama-sama menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), yang dapat dijelaskan melalui 
persamaan regresi Y = 9,530 + 0,0981X1 + 0,746X2. Nilai korelasi sebesar 0,784 menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antara variabel-variabel tersebut. Sementara itu, koefisien determinasi 
memiliki nilai sebesar 61,4% yang berarti 38,6% sisanya berasal dari pengaruh faktor lainnya. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel  (75,423 > 3,20) dengan signifikansi 
0,000 < 0,050. Dengan demikian, H0 ditolak dan H3 diterima, mengindikasikan adanya pengaruh 
positif dan signifikan secara bersama-sama antara kompensasi dan pengembangan karir terhadap 
kinerja karyawan. 
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